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PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc223099118]Latar Belakang
Transformasi digital dalam administrasi perpajakan merupakan fenomena global yang semakin tidak terelakkan sebagai strategi untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, serta kepatuhan pajak di berbagai negara. Penerapan sistem perpajakan berbasis digital memungkinkan otoritas pajak mengintegrasikan proses administrasi, mengotomatisasi pelayanan, serta menyediakan akses data secara real-time sehingga berkontribusi pada peningkatan penerimaan negara (Al-Okaily, 2024). Menurut Rossy Ananda (2025), negara-negara di kawasan ASEAN seperti Singapura dan Malaysia telah menunjukkan tingkat kematangan sistem yang lebih tinggi, ditandai dengan penggunaan platform perpajakan terintegrasi dan dukungan kelembagaan yang kuat, sehingga mampu memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik bagi wajib pajak. Meskipun demikian, efektivitas digitalisasi perpajakan sangat dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur teknologi, perumusan kebijakan yang tepat, serta tingkat literasi digital masyarakat. Namun, keberhasilan implementasi sistem perpajakan digital dalam meningkatkan kepatuhan pajak tidak selalu bersifat seragam dan sangat bergantung pada karakteristik sistem, kesiapan pengguna, serta konteks penerapannya di masing-masing negara.
Indonesia sebagai negara berkembang dengan basis wajib pajak yang luas dan kompleks, telah mengambil langkah strategis dalam reformasi perpajakan melalui implementasi Core Tax Administration System (Coretax). Sistem Coretax merupakan sistem administrasi perpajakan berbasis teknologi informasi yang bertujuan untuk menyederhanakan, mengintegrasikan, dan mengotomatisasi administrasi pajak guna meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan. Direktorat Jenderal Pajak (DJP) mengimplementasikan Coretax sebagai bagian dari modernisasi perpajakan guna meningkatkan efisiensi administrasi dan kepatuhan wajib pajak yang berdampak pada penerimaan negara (S. I. Pratiwi & Kusuma, 2025a). Sistem ini dirancang untuk mengatasi berbagai tantangan dalam administrasi perpajakan tradisional, termasuk fragmentasi kerangka hukum, keterbatasan infrastruktur, dan variasi tingkat literasi digital di kalangan wajib pajak (Rossy Ananda, 2025). 
Implementasi Coretax di beberapa Kantor Pelayanan Pajak (KPP) di Indonesia menunjukkan adanya perubahan dalam pola administrasi perpajakan, namun dampaknya terhadap perilaku dan kepatuhan wajib pajak masih belum sepenuhnya dipahami (Mahadianto et al., 2025a). Meskipun demikian, temuan empiris yang secara khusus mengkaji dampak penggunaan Coretax terhadap kepatuhan wajib pajak masih terbatas dan belum memberikan gambaran yang komprehensif mengenai faktor-faktor psikologis yang memengaruhi keberhasilan implementasi sistem tersebut.
Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua wajib pajak merasakan kemudahan yang dijanjikan oleh sistem digital. Berdasarkan pemberitaan dari media kredibel seperti HukumOnline, banyak wajib pajak mengeluhkan performa sistem yang lambat, sering mengalami gangguan (system downtime), serta error saat proses login dan registrasi akun. Permasalahan tersebut semakin terasa pada periode puncak pelaporan pajak. Selain itu, ditemukan kendala dalam proses migrasi data dari sistem lama, di mana data historis wajib pajak tidak sepenuhnya terdeteksi dalam sistem baru sehingga pengguna harus melakukan penginputan ulang. Penambahan kolom-kolom baru yang belum tersosialisasi dengan baik juga menambah kompleksitas administrasi. Kendala teknis ini tidak hanya berdampak pada individu wajib pajak, tetapi juga pada operasional dunia usaha. Asosiasi Pengusaha Indonesia (APINDO) menyampaikan bahwa gangguan sistem dapat menghambat aktivitas bisnis dan menimbulkan ketidakpastian apabila perusahaan berisiko terkena sanksi akibat kegagalan teknis sistem pemerintah. Di sisi lain, permasalahan sinkronisasi antara Coretax dan sistem Administrasi Hukum Umum (AHU) di bawah Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia turut dilaporkan menghambat proses administrasi bagi notaris dan PPAT. Bahkan, Bank Dunia dalam beberapa kajiannya mengingatkan bahwa transisi sistem perpajakan baru berpotensi menurunkan efisiensi penerimaan pajak dalam jangka pendek apabila tidak dikelola dengan mitigasi risiko yang memadai.
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital perpajakan tidak hanya bergantung pada kecanggihan sistem, tetapi juga pada persepsi dan pengalaman pengguna dalam mengoperasikannya. Apabila sistem dianggap sulit digunakan, tidak stabil, dan menimbulkan tekanan dalam penggunaannya, maka hal tersebut berpotensi memengaruhi sikap wajib pajak terhadap sistem serta tingkat kepatuhan pajak. Penelitian Santioso (2022) menunjukkan bahwa banyak wajib pajak mengalami kesulitan dalam mempelajari sistem e-tax dan takut melakukan kesalahan, sehingga menghambat kepatuhan pajak meskipun sistem tersebut memiliki potensi positif. Berbagai kendala pada saat penggunaan Coretax seringkali di rasakan oleh wajib pajak yang menunjukkan karakteristik stres teknologi yang bisa dikaitkan dengan dimensi dalam teori Technostress. Dimensi pertama yang terlihat adalah techno-complexity, yaitu persepsi bahwa wajib pajak merasa proses administrasi dalam Coretax menjadi lebih rumit dibandingkan sistem sebelumnya, dengan adanya penambahan kolom-kolom baru yang belum tersosialisasi dengan baik dan mekanisme integrasi data yang kompleks menciptakan beban kognitif tinggi, di mana wajib pajak merasa tidak memiliki kompetensi yang cukup untuk mengoperasikan sistem tanpa bantuan profesional (Tiara et al., 2025). Kedua, techno-overload terjadi ketika kegagalan sistem memaksa wajib pajak untuk mengulang proses input data berkali-kali atau bekerja ekstra di luar jam operasional normal demi menghindari periode beban puncak sistem (peak traffic). Kondisi ini menciptakan perasaan kewalahan karena teknologi yang seharusnya mempermudah pekerjaan justru menambah durasi dan beban kerja administratif. Ketiga, hambatan pada Coretax memicu techno-uncertainty, yakni kecemasan yang timbul akibat ketidakpastian fungsionalitas sistem. Ketidakcocokan record data historis saat proses migrasi dan adanya potensi sanksi akibat kegagalan teknis pemerintah menciptakan tekanan emosional bagi wajib pajak (Arifin et al., 2025). Wajib pajak dihantui keraguan apakah laporan yang mereka kirimkan telah diterima dengan benar atau justru akan menimbulkan masalah hukum di kemudian hari akibat error pada sistem pusat. Sehingga Technostress dapat berdampak negatif pada sikap dan perilaku pengguna terhadap sistem teknologi, yang pada gilirannya memengaruhi tingkat adopsi dan kepatuhan. 
Untuk memahami adopsi dan kepatuhan wajib pajak terhadap sistem digital seperti Coretax, Technology Acceptance Model (TAM) telah menjadi kerangka teoritis yang banyak digunakan dalam penelitian sistem informasi dan perpajakan. TAM, yang dikembangkan oleh Davis, menekankan pentingnya Perceived Ease of Use (persepsi kemudahan penggunaan) sebagai faktor kunci yang memengaruhi sikap dan niat pengguna untuk mengadopsi teknologi. Dalam konteks perpajakan, Perceived Ease of Use mengacu pada sejauh mana wajib pajak percaya bahwa menggunakan sistem pajak digital akan bebas dari usaha yang berlebihan (S. I. Pratiwi & Kusuma, 2025a). Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan bahwa Perceived Ease of Use berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam penggunaan sistem perpajakan digital, sebagian besar penelitian tersebut masih menitikberatkan pada pengaruh langsung dan belum mempertimbangkan tekanan psikologis akibat penggunaan teknologi, seperti Technostress. Selain itu, peran sikap terhadap sistem sebagai variabel mediasi dalam konteks implementasi Coretax di Indonesia masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengintegrasikan Technology Acceptance Model (TAM) dan teori Technostress guna menjelaskan mekanisme psikologis yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak melalui sikap terhadap Coretax. Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada pengaruh langsung Perceived Ease of Use terhadap kepatuhan pajak dan belum secara memadai menguji mekanisme psikologis yang menjembatani hubungan tersebut, terutama dalam konteks tekanan teknologi yang dialami pengguna.
Sikap (attitude) memainkan peran krusial sebagai faktor psikologis yang menjembatani antara karakteristik teknologi dan perilaku pengguna. Dalam konteks TAM, sikap terhadap penggunaan teknologi merupakan mediator antara Perceived Ease of Use dan niat perilaku (behavioral intention) (Hikmah Hikmah et al., 2023). Sikap terhadap Coretax dapat didefinisikan sebagai evaluasi positif atau negatif wajib pajak terhadap penggunaan sistem Coretax dalam memenuhi kewajiban perpajakan mereka. Penelitian menunjukkan bahwa sikap wajib pajak terhadap sistem pajak elektronik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak (I. Pratiwi & Anggraeni, 2020). Lebih penting lagi, sikap dapat berfungsi sebagai variabel mediasi yang menghubungkan faktor-faktor teknologi seperti Perceived Ease of Use dengan kepatuhan pajak (Night & Bananuka, 2020). Studi di Uganda dan Indonesia menunjukkan bahwa adopsi sistem e-tax dapat memediasi pengaruh sikap terhadap sistem e-tax pada kepatuhan pajak, meskipun dalam beberapa kasus mediasi tersebut tidak signifikan (Santioso, 2022). Hal ini mengindikasikan bahwa mekanisme psikologis yang menghubungkan teknologi dengan perilaku kepatuhan masih memerlukan pemahaman yang lebih mendalam, terutama dalam konteks sistem baru seperti Coretax. Perbedaan hasil temuan tersebut mengindikasikan bahwa peran sikap sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara faktor teknologi dan kepatuhan pajak masih memerlukan pengujian lebih lanjut, khususnya pada sistem perpajakan digital yang baru diimplementasikan seperti Coretax.
Meskipun terdapat banyak penelitian tentang TAM dan kepatuhan pajak, serta beberapa studi tentang Technostress dalam konteks teknologi, masih terdapat beberapa kesenjangan penelitian yang signifikan. Pertama, penelitian yang mengintegrasikan TAM dan Technostress dalam satu model komprehensif, khususnya dalam konteks perpajakan digital, masih sangat terbatas. Sebagian besar studi fokus pada salah satu aspek saja baik TAM atau Technostress tanpa mengeksplorasi bagaimana kedua faktor ini berinteraksi dalam memengaruhi sikap dan kepatuhan wajib pajak. Kedua, peran sikap sebagai variabel mediasi antara Perceived Ease of Use, Technostress, dan kepatuhan pajak masih jarang diteliti secara sistematis, khususnya dalam konteks sistem Coretax di Indonesia. Meskipun beberapa studi telah mengidentifikasi sikap sebagai mediator antara sikap terhadap sistem e-tax dan kepatuhan (Night & Bananuka, 2020), penelitian yang secara eksplisit menguji mediasi sikap dalam hubungan antara Perceived Ease of Use dan Technostress terhadap kepatuhan pajak masih sangat terbatas. Ketiga, penelitian spesifik tentang sistem Coretax dengan pendekatan mediasi masih sangat terbatas. Sebagian besar penelitian tentang Coretax bersifat deskriptif atau hanya menguji pengaruh langsung tanpa mengeksplorasi mekanisme mediasi yang mendasari hubungan antara faktor teknologi dan kepatuhan (S. I. Pratiwi & Kusuma, 2025b). Penelitian yang ada juga belum secara komprehensif mengeksplorasi bagaimana Technostress dapat memengaruhi sikap terhadap Coretax dan pada akhirnya kepatuhan pajak (Santioso, 2022). Keempat, konteks Indonesia sebagai negara berkembang dengan implementasi Coretax yang relatif baru memberikan peluang unik untuk mengeksplorasi dinamika adopsi teknologi perpajakan dalam kondisi di mana infrastruktur, literasi digital, dan kesiapan wajib pajak masih bervariasi (Santioso, 2022). Dengan demikian, penelitian ini diposisikan untuk mengisi kesenjangan penelitian dengan menguji secara simultan pengaruh Perceived Ease of Use dan Technostress terhadap kepatuhan pajak, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui sikap terhadap Coretax, dalam konteks implementasi sistem Coretax di Indonesia.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah Perceived Ease of Use berpengaruh terhadap sikap terhadap Coretax?
2. Apakah Technostress berpengaruh terhadap sikap terhadap Coretax?
3. Apakah sikap terhadap Coretax berpengaruh terhadap kepatuhan pajak?
4. Apakah Perceived Ease of Use berpengaruh terhadap kepatuhan pajak melalui mediasi sikap terhadap Coretax?
5. Apakah Technostress berpengaruh terhadap kepatuhan pajak melalui mediasi sikap terhadap Coretax?
6. Apakah sikap terhadap Coretax memediasi pengaruh Perceived Ease of Use terhadap kepatuhan pajak?
7. Apakah sikap terhadap Coretax memediasi pengaruh Technostress terhadap kepatuhan pajak?
[bookmark: _Toc223099120]Tujuan Penelitian
1. Menganalisis pengaruh Perceived Ease of Use terhadap kepatuhan pajak pengguna sistem Coretax.
2. Menganalisis pengaruh Technostress terhadap kepatuhan pajak pengguna sistem Coretax.
3. Menganalisis pengaruh Perceived Ease of Use terhadap sikap wajib pajak terhadap penggunaan sistem Coretax.
4. Menganalisis pengaruh Technostress terhadap sikap wajib pajak terhadap penggunaan sistem Coretax.
5. Menganalisis pengaruh sikap wajib pajak terhadap penggunaan sistem Coretax terhadap kepatuhan pajak.
6. Menganalisis peran sikap terhadap Coretax dalam memediasi pengaruh Perceived Ease of Use terhadap kepatuhan pajak.
7. Menganalisis peran sikap terhadap Coretax dalam memediasi pengaruh Technostress terhadap kepatuhan pajak.
[bookmark: _Toc223099121]Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, yaitu:
1. Manfaat teoritis.
Penelitian ini diharapkan mengintegrasikan Technology Acceptance Model (TAM) dan teori Technostress dalam satu model komprehensif untuk mengkaji peran sikap sebagai variabel mediasi antara faktor teknologi dan kepatuhan pajak, sehingga memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai mekanisme psikologis dalam adopsi teknologi perpajakan.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Direktorat Jenderal Pajak.
Dari sisi praktis, penelitian ini diharapkan memberikan masukan bagi Direktorat Jenderal Pajak dalam merumuskan strategi peningkatan kepatuhan wajib pajak melalui optimalisasi sistem Coretax dan pengelolaan sikap pengguna. Pemahaman terhadap pengaruh Perceived Ease of Use dan Technostress memungkinkan DJP merancang intervensi yang lebih efektif, seperti penyederhanaan sistem, pelatihan pengguna, dan penguatan dukungan teknis.
b. Bagi KPP Pratama Samarinda.
Penelitian ini diharapkan menjadi saran serta umpan balik untuk KPP Pratama Samarinda, agar lebih berupaya meningkatkan kepatuhan wajib pajak pada orang pribadi pekerja bebas di Kota Samarinda.

c. Bagi Wajib Pajak.
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan wawasan tentang perpajakan kepada wajib pajak dalam meningkatkan kesadaran akan perpajakan dan menunaikan kewajibannya sebagai wajib pajak.
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KAJIAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc223099123]Landasan Teori
[bookmark: _Toc223099124]Teori Technology Acceptance Model (TAM)
Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh (Davis, 1989) digunakan sebagai dasar teoritis dalam penelitian ini. Model ini dirancang untuk mengukur sejauh mana pengguna menilai kegunaan serta tingkat penerimaan terhadap suatu teknologi. Technology Acceptance Model menjelaskan bahwa penerimaan teknologi oleh pengguna ditentukan oleh dua faktor utama, yaitu Perceived Usefulness (Persepsi Kegunaan) dan Perceived Ease of Use (Persepsi Kemudahan Penggunaan).
Dalam konteks perpajakan digital, Technology Acceptance Model (TAM) terbukti relevan untuk menjelaskan adopsi sistem e-filing dan sistem administrasi pajak elektronik lainnya (Zaemah & Putri Milanda, 2022). Model ini menjelaskan bahwa persepsi terhadap kemudahan dan kegunaan sistem membentuk sikap pengguna terhadap teknologi. Sikap berfungsi sebagai variabel mediasi antara persepsi kemudahan penggunaan dan perilaku kepatuhan pajak. Sikap positif terhadap sistem selanjutnya mendorong niat penggunaan yang berujung pada perilaku penggunaan aktual (Putri & Ratnasari, 2025).


Komponen Utama TAM:
1. Perceived Usefulness (Persepsi Kegunaan)
	Perceived Usefulness didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang meyakini bahwa pemanfaatan suatu sistem mampu meningkatkan kinerjanya dalam bekerja. Dalam bidang perpajakan, hal ini merujuk pada pandangan wajib pajak bahwa penggunaan sistem Coretax dapat membantu mereka melaksanakan kewajiban perpajakan secara lebih efisien dan optimal (Abuur et al., 2022).
2. Perceived Ease of Use (Persepsi Kemudahan Penggunaan)
	Konsep Perceived Ease of Use dimaknai sebagai tingkat kepercayaan individu bahwa pemanfaatan suatu sistem dapat dilakukan tanpa memerlukan upaya yang besar (S. I. Pratiwi & Kusuma, 2025c). Variabel Perceived Ease of Use menjadi fokus utama dalam penelitian ini karena persepsi kemudahan penggunaan Coretax diasumsikan memengaruhi sikap wajib pajak terhadap sistem, yang selanjutnya berdampak pada tingkat kepatuhan pajak.
3. Attitude Toward Using (Sikap terhadap Penggunaan)
	Menurut (Hikmah Hikmah et al., 2023) dan (Putri & Ratnasari, 2025), Attitude Toward Using diartikan sebagai penilaian positif atau negatif terhadap penggunaan suatu sistem teknologi tertentu. Sikap ini berperan sebagai variabel perantara yang menghubungkan persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan dengan niat serta perilaku penggunaan secara aktual.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa TAM masih relevan dalam penerapan sistem perpajakan digital di Indonesia. S. I. Pratiwi & Kusuma (2025) serta Masdar (2024) menunjukkan hasil yang beragam, baik signifikan maupun tidak signifikan, dalam menjelaskan perilaku penggunaan dan kepatuhan wajib pajak. Putri & Ratnasari (2025) menegaskan bahwa kemudahan penggunaan memengaruhi sikap pengguna yang selanjutnya berdampak pada niat berkelanjutan menggunakan e-filing, sehingga menempatkan sikap sebagai variabel mediasi dalam TAM. Sebaliknya, Parso et al., (2024) menemukan bahwa kedua persepsi tersebut tidak berpengaruh terhadap penggunaan e-filing secara aktual dan hanya menjelaskan sebagian kecil perilaku pengguna. Perbedaan ini menunjukkan meskipun TAM telah banyak digunakan untuk menjelaskan adopsi teknologi dalam konteks perpajakan digital, sebagian besar penelitian masih menitikberatkan pada hubungan langsung antarvariabel dan belum secara memadai mengintegrasikan faktor tekanan psikologis akibat penggunaan teknologi, seperti Technostress, dalam menjelaskan kepatuhan pajak.
[bookmark: _Toc223099125]Teori Technostress
Technostress didefinisikan sebagai dampak psikologis negatif yang timbul akibat interaksi seseorang dengan teknologi. Dalam kerangka pemikiran ini, Technostress bertindak sebagai penghalang yang merusak persepsi kognitif dan afektif pengguna. Berdasarkan studi yang mengintegrasikan stres dalam Technology Acceptance Model (TAM), ditemukan bahwa tingkat stres yang tinggi secara signifikan menurunkan sikap positif seseorang terhadap suatu sistem (Mohd Suki & Ramayah, 2010). Dalam konteks Coretax, jika wajib pajak merasa tertekan, bingung, atau kewalahan oleh tuntutan digitalisasi, mereka cenderung mengembangkan sikap yang skeptis atau bahkan negatif terhadap penggunaan sistem tersebut. Stres ini mengaburkan manfaat sistem, sehingga wajib pajak tidak lagi melihat Coretax sebagai alat bantu, melainkan sebagai beban tambahan (Khurram et al., 2023). Dalam proses transisi menuju sistem Coretax, persepsi wajib pajak mengenai kemudahan penggunaan atau Perceived Ease of Use (PEOU) menjadi fondasi utama. Secara teoretis, PEOU tidak hanya memengaruhi niat penggunaan, tetapi juga berperan sebagai penekan munculnya beban psikologis negatif. Ketika seorang wajib pajak merasa bahwa sistem Coretax memiliki antarmuka yang ramah dan prosedur yang tidak berbelit-belit, beban kognitif yang mereka rasakan akan berkurang. Sebaliknya, rendahnya PEOU sering kali memicu munculnya Technostress seperti techno-complexity (kerumitan teknologi), di mana pengguna merasa kemampuan mereka tidak sebanding dengan tuntutan sistem (Wulandari & Dasman, 2023). Dengan demikian, semakin tinggi tingkat kemudahan yang dirasakan, semakin rendah potensi stres yang akan dialami wajib pajak. Sikap terhadap penggunaan teknologi merupakan jembatan langsung menuju perilaku akhir, yaitu kepatuhan pajak. Secara psikologis, kepatuhan yang bersifat sukarela (voluntary compliance) sangat bergantung pada bagaimana wajib pajak memandang otoritas dan sistem yang disediakan. Jika sikap yang terbentuk adalah negatif akibat Technostress dan rendahnya kemudahan penggunaan, maka niat untuk berinteraksi dengan sistem perpajakan secara jujur dan tepat waktu akan menurun (Ilias et al., 2008).
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Perceived Ease of Use didefinisikan sebagai tingkat kepercayaan seseorang bahwa penggunaan suatu sistem akan terbebas dari usaha yang berlebihan. Dalam kerangka Technology Acceptance Model (TAM), PEOU merupakan salah satu determinan utama penerimaan teknologi bersama dengan Perceived Usefulness. Dalam konteks perpajakan digital, PEOU mengacu pada persepsi wajib pajak bahwa sistem Coretax mudah dipelajari, mudah dioperasikan, serta tidak memerlukan usaha mental maupun fisik yang besar (S. I. Pratiwi & Kusuma, 2025).
Persepsi kemudahan penggunaan dipahami melalui beberapa dimensi utama, yaitu kemudahan dipelajari, kemudahan digunakan, fleksibilitas, serta kejelasan dan kemudahan dipahami (Masdar, 2024). Dimensi-dimensi tersebut mencerminkan sejauh mana sistem Coretax dirancang untuk memfasilitasi kebutuhan wajib pajak dengan tingkat literasi digital yang beragam.
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa Perceived Ease of Use memiliki peran penting dalam membentuk sikap dan perilaku pengguna. (Putri & Ratnasari, 2025) menemukan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan terhadap sikap pengguna terhadap sistem perpajakan digital, yang selanjutnya memengaruhi niat untuk terus menggunakan sistem. Temuan ini menegaskan peran sikap sebagai variabel mediasi antara PEOU dan perilaku penggunaan. Penelitian (Abuur et al., 2022) serta (Suryani & Merkusiwati, 2022) juga membuktikan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap minat dan kepatuhan wajib pajak dalam menggunakan e-filing.
Selain melalui sikap, Perceived Ease of Use juga berpengaruh langsung terhadap kepatuhan pajak. (S. I. Pratiwi & Kusuma, 2025c), (Masdar, 2024), dan (Jhon & Natalia, 2025) secara konsisten menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan sistem perpajakan digital berhubungan positif dengan tingkat kepatuhan wajib pajak. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin mudah sistem Coretax digunakan, semakin besar kemungkinan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya secara tepat waktu dan berkelanjutan.
Persepsi kemudahan penggunaan dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain desain antarmuka yang user-friendly, tingkat literasi digital wajib pajak, pengalaman sebelumnya dalam menggunakan sistem perpajakan digital, ketersediaan dukungan teknis dan pelatihan, serta kualitas sistem dari segi kecepatan dan keandalan (Pane & Simanjuntak, 2024). Parso et al., (2024) menegaskan bahwa ketanggapan layanan (responsiveness) merupakan faktor penting dalam membentuk persepsi positif pengguna terhadap sistem perpajakan digital.
Berdasarkan penelitian terdahulu, Perceived Ease of Use berpotensi memengaruhi kepatuhan pajak baik secara langsung maupun melalui pembentukan sikap, namun temuan yang ada masih menunjukkan hasil yang tidak sepenuhnya konsisten. Oleh karena itu, variabel ini menjadi salah satu determinan utama dalam menjelaskan perilaku wajib pajak dalam konteks transformasi digital perpajakan di Indonesia. Meskipun Perceived Ease of Use sering dikaitkan dengan peningkatan kepatuhan pajak, temuan penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang tidak selalu konsisten, sehingga diperlukan pengujian lebih lanjut untuk memahami bagaimana persepsi kemudahan penggunaan memengaruhi kepatuhan pajak, baik secara langsung maupun melalui mekanisme psikologis tertentu.
Technostress 
Technostress merujuk pada kondisi stress yang dialami individu sebagai akibat dari penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Istilah ini pertama kali diperkenalkan oleh Brod pada tahun 1984 dan kemudian berkembang menjadi salah satu bidang kajian penting seiring dengan pesatnya transformasi digital. Technostress muncul ketika individu merasa tidak mampu memenuhi tuntutan teknologi yang terus berkembang atau ketika pemanfaatan teknologi mengganggu keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi. Dalam konteks penerapan Coretax, Technostress berpotensi menurunkan kenyamanan psikologis wajib pajak dalam menggunakan sistem perpajakan digital. Tekanan yang muncul akibat kompleksitas sistem, tuntutan adaptasi, serta ketidakpastian teknologi dapat membentuk sikap negatif terhadap Coretax. Sikap negatif tersebut selanjutnya berpotensi menurunkan niat untuk menggunakan sistem secara optimal, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya tingkat kepatuhan pajak.
Technostress dapat dipahami melalui beberapa dimensi utama sebagai berikut:
1. Techno-Overload, yaitu kondisi ketika teknologi menuntut pengguna untuk bekerja lebih cepat dan dalam durasi yang lebih lama.
2. Techno-Invasion, yaitu situasi ketika teknologi memasuki ranah kehidupan pribadi sehingga mengurangi batas antara pekerjaan dan waktu personal.
3. Techno-Complexity, yaitu tingkat kompleksitas teknologi yang membuat pengguna merasa kurang kompeten dalam mengoperasikannya.
4. Techno-Insecurity, yaitu perasaan tidak aman yang muncul akibat kekhawatiran tertinggal secara teknologi.
5. Techno-Uncertainty, yaitu ketidakpastian yang disebabkan oleh perubahan teknologi yang berlangsung secara terus menerus.
Technostress diketahui dapat memberikan pengaruh negatif terhadap proses adopsi teknologi. Dalam lingkungan perpajakan digital, tekanan psikologis yang timbul akibat penggunaan sistem Coretax berpotensi menghambat pemanfaatan sistem secara optimal serta berdampak pada tingkat kepatuhan wajib pajak.
(Fainsanu Faraka et al., 2025), melalui studi kualitatif yang dilakukan di Kantor Pajak Bangkalan pada masa transisi tahun 2025, menemukan adanya fenomena unease atau kegelisahan yang muncul seiring dengan inovasi administrasi perpajakan. Meskipun penelitian tersebut tidak secara langsung mengukur tingkat Technostress, temuan ini mengindikasikan adanya tekanan psikologis dan kecemasan wajib pajak dalam menghadapi penerapan sistem baru. Namun demikian, penelitian yang mengkaji Technostress pada wajib pajak sebagai pengguna sistem perpajakan digital masih relatif terbatas, dan perannya dalam memengaruhi sikap serta kepatuhan pajak, khususnya dalam penggunaan sistem Coretax, belum banyak diuji secara empiris.
langsung maupun melalui mekanisme psikologis tertentu.
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Sikap terhadap Coretax didefinisikan sebagai evaluasi positif atau negatif wajib pajak terhadap penggunaan sistem Core Tax Administration System. Dalam kerangka Technology Acceptance Model (TAM), sikap berperan sebagai variabel mediasi yang menghubungkan persepsi pengguna khususnya persepsi kemudahan penggunaan dan kegunaan dengan niat serta perilaku penggunaan aktual (Hikmah Hikmah et al., 2023) Sikap terhadap teknologi terbentuk melalui proses evaluasi kognitif dan afektif. Evaluasi kognitif berkaitan dengan penilaian rasional terhadap manfaat dan biaya penggunaan teknologi, sedangkan evaluasi afektif berkaitan dengan perasaan dan emosi yang muncul selama interaksi dengan teknologi. Dalam konteks Coretax, sikap wajib pajak dibentuk oleh pengalaman penggunaan sistem, persepsi terhadap kemudahan dan kegunaan, serta tingkat Technostress yang dialami.
Secara konseptual, sikap terhadap Coretax dapat tercermin melalui beberapa dimensi utama, yaitu evaluasi positif atau negatif terhadap sistem, tingkat kesukaan atau ketidaksukaan dalam penggunaan, tingkat kepuasan atau ketidakpuasan terhadap kinerja sistem, serta kecenderungan untuk mendukung atau menolak implementasi Coretax. Dimensi-dimensi ini merepresentasikan aspek kognitif dan afektif sikap yang memengaruhi bagaimana wajib pajak merespons sistem perpajakan digital.
Pengukuran sikap terhadap Coretax umumnya dilakukan menggunakan skala Likert melalui sejumlah item pertanyaan yang mengukur berbagai aspek evaluasi pengguna terhadap sistem. (Putri & Ratnasari, 2025) mengukur sikap pengguna terhadap e-filing dan menemukan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan terhadap sikap pengguna, yang selanjutnya memprediksi niat untuk terus menggunakan sistem. Temuan ini diperkuat oleh penelitian (Hikmah Hikmah et al., 2023) yang menegaskan bahwa sikap memainkan peran mediasi penting dalam hubungan antara persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, kepercayaan, dan perilaku penggunaan sistem E-tax.
Dalam model penelitian ini, sikap terhadap Coretax diposisikan sebagai variabel mediasi yang menghubungkan Perceived Ease of Use dan Technostress dengan kepatuhan pajak. Peran mediasi sikap telah banyak didukung dalam literatur adopsi teknologi. (Putri & Ratnasari, 2025) membuktikan bahwa sikap memediasi hubungan antara persepsi kemudahan penggunaan dan niat untuk menggunakan e-filing. (Abuur et al., 2022) menemukan bahwa penggunaan e-filing memediasi hubungan antara persepsi kemudahan dan kepatuhan wajib pajak, yang meskipun tidak secara langsung menggunakan variabel sikap sebagai mediator, tetap mendukung logika mediasi dalam kerangka TAM. Selain itu, (Lingga et al., 2021) menunjukkan bahwa sikap perilaku memengaruhi niat perilaku terhadap penggunaan e-filing, yang pada akhirnya berdampak pada penggunaan aktual sistem.
Sikap wajib pajak terhadap Coretax dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, tingkat Technostress, pengalaman penggunaan, kepercayaan terhadap sistem dan institusi perpajakan, serta kualitas layanan sistem. Persepsi kemudahan penggunaan menjadi determinan utama pembentukan sikap positif terhadap teknologi (Putri & Ratnasari, 2025). Demikian pula, persepsi kegunaan mendorong sikap positif ketika wajib pajak menilai Coretax mampu membantu mereka memenuhi kewajiban perpajakan secara lebih efektif (Abuur et al., 2022). Sebaliknya, tingkat Technostress yang tinggi cenderung menghasilkan sikap negatif terhadap sistem. Pengalaman penggunaan yang positif, tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap sistem dan otoritas pajak (Didi et al., 2023), serta kualitas layanan yang baik termasuk responsiveness, reliability, dan system availability juga berkontribusi dalam membentuk sikap positif pengguna (Parso et al., 2024).
Sikap terhadap Coretax diprediksi memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. Wajib pajak yang memiliki sikap positif terhadap sistem cenderung lebih konsisten dalam menggunakan Coretax dan lebih patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakan mereka. Meskipun penelitian yang secara eksplisit menguji pengaruh sikap terhadap Coretax pada kepatuhan pajak masih terbatas, berbagai studi dalam konteks e-filing menunjukkan adanya hubungan positif antara sikap, niat, dan perilaku penggunaan sistem perpajakan digital. (Putri & Ratnasari, 2025) menemukan bahwa sikap positif memprediksi niat untuk terus menggunakan e-filing, yang selanjutnya memengaruhi penggunaan aktual sistem. Temuan ini diperkuat oleh (Lingga et al., 2021) yang menunjukkan bahwa sikap perilaku berperan penting dalam membentuk kesediaan wajib pajak untuk menggunakan e-filing, yang berdampak pada perilaku kepatuhan pajak. Dengan demikian, sikap terhadap Coretax diposisikan sebagai mekanisme psikologis utama yang menjelaskan bagaimana persepsi kemudahan penggunaan dan Technostress memengaruhi kepatuhan pajak.
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Kepatuhan pajak didefinisikan sebagai kesediaan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan tanpa perlu adanya tindakan pemeriksaan, investigasi, atau penerapan sanksi (S. I. Pratiwi & Kusuma, 2025c). Kepatuhan pajak merupakan elemen penting dalam sistem perpajakan karena tingkat kepatuhan yang tinggi berkontribusi langsung terhadap penerimaan negara yang digunakan untuk pembangunan dan pelayanan publik. Dalam konteks perpajakan Indonesia, kepatuhan mencakup pendaftaran sebagai wajib pajak, pelaporan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) tepat waktu, pembayaran pajak terutang secara akurat, serta kepatuhan terhadap prosedur administrasi perpajakan. Dengan implementasi sistem Coretax, kepatuhan pajak juga mencakup pemanfaatan sistem digital dalam pemenuhan kewajiban perpajakan.
Secara konseptual, kepatuhan pajak dapat dibedakan menjadi kepatuhan formal dan kepatuhan material. Kepatuhan formal berkaitan dengan pemenuhan kewajiban administratif seperti pendaftaran dan pelaporan SPT tepat waktu, sedangkan kepatuhan material berkaitan dengan ketepatan dalam menghitung, membayar, dan melaporkan pajak sesuai ketentuan yang berlaku. Selain itu, kepatuhan juga dapat dipahami dalam dua bentuk, yaitu kepatuhan sukarela (voluntary compliance), yang muncul dari kesadaran wajib pajak, serta kepatuhan yang dipaksakan (enforced compliance), yang terjadi akibat pengawasan dan penerapan sanksi oleh otoritas pajak.
Dalam era digital, dimensi kepatuhan pajak tidak hanya terbatas pada aspek pelaporan dan pembayaran, tetapi juga mencakup penggunaan sistem perpajakan digital seperti Coretax (S. I. Pratiwi & Kusuma, 2025c). Kepatuhan dapat tercermin melalui ketepatan waktu pelaporan SPT, akurasi informasi yang disampaikan, ketepatan waktu pembayaran pajak, serta konsistensi dalam menggunakan sistem digital untuk memenuhi kewajiban perpajakan (Bers et al., 2025). (Pane & Simanjuntak, 2024) menemukan bahwa penggunaan e-filing meningkatkan tingkat pelaporan SPT tahunan oleh wajib pajak orang pribadi. (Jhon & Natalia, 2025) serta (Masdar, 2024) juga menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi kegunaan sistem perpajakan digital berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
Berbagai faktor memengaruhi tingkat kepatuhan pajak dalam konteks sistem perpajakan digital. Persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi kegunaan sistem merupakan determinan penting yang mendorong wajib pajak untuk menggunakan sistem dan memenuhi kewajiban perpajakan mereka (S. I. Pratiwi & Kusuma, 2025c). Selain itu, sikap terhadap sistem perpajakan digital juga berperan dalam membentuk perilaku kepatuhan, di mana sikap positif cenderung meningkatkan kepatuhan (Putri & Ratnasari, 2025). Sebaliknya, tingkat Technostress yang tinggi dapat menghambat penggunaan sistem dan menurunkan kepatuhan. Implementasi sistem perpajakan digital seperti Coretax telah mengubah lanskap kepatuhan pajak di Indonesia. Sistem digital menawarkan kemudahan akses, efisiensi proses, dan transparansi yang berpotensi meningkatkan kepatuhan wajib pajak. (S. I. Pratiwi & Kusuma, 2025c) menemukan bahwa persepsi kemudahan penggunaan dan pemanfaatan Coretax berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. (Mahadianto et al., 2025b) juga menunjukkan bahwa sistem pembayaran pajak dan implementasi Coretax memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan. Namun demikian, transisi menuju sistem digital juga menghadirkan tantangan, terutama bagi wajib pajak dengan tingkat literasi digital yang rendah. 
Dalam penelitian ini, kepatuhan pajak diukur melalui kombinasi self-reported compliance dan indikator perilaku, dengan menitikberatkan pada ketepatan waktu pelaporan dan pembayaran pajak, serta konsistensi penggunaan sistem Coretax. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai perilaku kepatuhan wajib pajak dalam konteks transformasi digital perpajakan. Berdasarkan kajian teoritis dan penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa Perceived Ease of Use dan Technostress berpotensi memengaruhi kepatuhan pajak baik secara langsung maupun tidak langsung melalui sikap terhadap Coretax. Oleh karena itu, penelitian mengenai kepatuhan pajak perlu dikembangkan dengan memasukkan faktor teknologi dan psikologis secara terintegrasi untuk menjelaskan perilaku wajib pajak dalam konteks sistem perpajakan digital yang terus berkembang.
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	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Variabel Peneltian
	Hasil Penelitian

	I. Pratiwi & Anggraeni (2020)
	Pengaruh Sikap Pada Sistem Pajak Elektronik Terhadap Kepatuhan Pajak Dengan Adopsi Sistem Pajak Elektronik Sebagai Variabel Mediasi
	Variabel Independen:
1. Sikap Pada Sistem e-tax.
Variabel Mediasi:
1. Adopsi Sistem e-tax.
Variabel Dependen:
1. Kepatuhan Pajak.
	1. Sikap pada sistem e-tax mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan pajak;
2. Adopsi sistem pajak elektronik mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan pajak;
3. Adopsi sistem pajak elektronik memediasi hubungan antara sikap pada sistem e-tax dan kepatuhan pajak.

	Night & Bananuka (2020)
	The Mediating Role of Adoption of an Electronic Tax System in The Relationship Between Attitude Towards Electronic Tax System and Tax Compliance
	Variabel Independen:
1. Attitude Towards Electronic Tax System.
Variabel Mediasi:
1. Adoption of electronic Tax System.
Variabel Dependen:
1. Tax Compliance.

	1. Sikap terhadap sistem pajak elektronik berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi e-tax;
2. Adopsi e-tax berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak;
3. Sikap terhadap sistem pajak elektronik berpengaruh tidak signifikan terhadap kepatuhan pajak;
4. Adopsi e-tax memediasi hubungan antara sikap dan kepatuhan pajak.


	Santioso (2022)
	Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tax Compliance Dengan Adopsi E-Tax System Sebagai Variabel Mediasi
	Variabel Independen:
1. Sikap terhadap E-Tax.
Variabel Mediasi:
1. Adopsi Sistem E-Tax.
Variabel Dependen:
1. Kepatuhan Pajak.
	1. Sikap berpengaruh positif terhadap adopsi e-tax;
2. Adopsi e-tax berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak;
3. Sikap tidak berpengaruh langsung secara signifikan terhadap kepatuhan pajak;
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	Zaemah & Putri Milanda (2022)
	Pengaruh Technology Acceptance Model (TAM) terhadap penggunaan E-Filling
	Variabel Independen:
1. Perceived Ease of Use.
2. Perceived Usefulness.
Variabel Mediasi:
1. Sikap terhadap Penggunaan.
Variabel Dependen:
1. Penggunaan E-Filling.
	1. Perceived Ease of Use berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap penggunaan e-filing;
2. Perceived Usefulness berpengaruh positif terhadap sikap penggunaan e-filing;
3. Sikap berpengaruh positif terhadap penggunaan e-filling;
4. Sikap memediasi hubungan antara Perceived Ease of Use dan penggunaan e-filing.

	Hikmah Hikmah et al. (2023)
	Role of Attitude and Intention on the Relationship between Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Trust, and E-Tax System Behavior
	Variabel Independen:
1. Perceived Ease of Use.
Variabel Mediasi:
1. Sikap dan Niat Perilaku.
Variabel Dependen:
1. Kepatuhan Pajak
	1. Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap sikap pengguna sistem e-tax;
2. Sikap berpengaruh positif terhadap niat perilaku penggunaan e-tax;
3. Niat perilaku berpengaruh signifikan terhadap perilaku penggunaan aktual e-tax;
4. Sikap memediasi hubungan antara Perceived Ease of Use dan perilaku penggunaan e-tax.

	Masdar (2024)
	Analisis Teori TAM terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
	Variabel Independen:
1. Perceived Ease of Use.
Variabel Dependen:
1. Kepatuhan Pajak.
	1. Perceived Ease of Use berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak;
2. Perceived Usefulness berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak;
3. Penerapan TAM relevan dalam menjelaskan kepatuhan pajak berbasis sistem digital.

	Parso et al. (2024)
	Navigating the Digital Tax Landscape: The Impact of Service Quality on E-Filling Adoption
	Variabel Independen:
1. Perceived Ease of Use.
2. Kualitas Layanan.
Variabel Dependen:
1. Adopsi/Penggunaan E-Filling.
	1. Kualitas layanan berpengaruh signifikan terhadap adopsi e-filing;
2. Perceived Ease of Use tidak berpengaruh signifikan terhadap adopsi e-filing.

	S. I. Pratiwi & Kusuma (2025)
	The Effect of Perceived Ease of Use and CTAS Utilization on Taxpayer Compliance
	Variabel Independen:
1. Perceived Ease of Use.
Variabel Dependen:
1. Kepatuhan Pajak.
	1. Perceived Ease of Use berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pengguna Coretax.
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	Fainsanu Faraka et al. (2025)
	The Unease Between Tax Administration Innovation and Compliance
	Variabel Independen:
1. Technostress.
Variabel Mediasi:
1. Sikap Wajib Pajak.
Variabel Dependen:
1. Kepatuhan Pajak.
	1. Wajib pajak mengalami kegelisahan dan tekanan psikologis selama masa transisi Cpretax;
2. Technostress memengaruhi sikap wajib pajak terhadap sistem baru.
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Berdasarkan Technology Acceptance Model yang dikembangkan oleh Fred Davis (1989), Perceived Ease of Use (PEOU) didefinisikan sebagai tingkat keyakinan individu bahwa suatu sistem dapat digunakan tanpa memerlukan usaha yang besar, baik secara fisik maupun mental. Dalam struktur konseptual TAM, PEOU merupakan determinan utama dalam pembentukan sikap terhadap teknologi. Persepsi bahwa suatu sistem mudah digunakan akan memengaruhi evaluasi afektif individu, sehingga membentuk sikap yang lebih positif terhadap penggunaan sistem tersebut. Dalam konteks implementasi Coretax sebagai sistem administrasi perpajakan berbasis digital, kemudahan penggunaan menjadi aspek yang sangat krusial. Sistem yang memiliki tampilan antarmuka yang intuitif, alur proses yang sistematis, serta instruksi yang jelas akan membantu wajib pajak dalam memahami prosedur pelaporan dan pembayaran pajak. Ketika sistem tidak menimbulkan kebingungan atau kesulitan teknis yang berarti, beban kognitif pengguna akan berkurang secara signifikan. Penurunan beban kognitif tersebut menciptakan pengalaman penggunaan yang lebih nyaman dan efisien, sehingga mendorong terbentuknya sikap yang mendukung terhadap penggunaan Coretax. Temuan empiris sebelumnya memperkuat argumentasi ini. Penelitian (Nguyen et al., 2024) serta (Natalia et al., 2019) menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap pengguna dalam konteks sistem perpajakan digital. Dengan demikian, secara teoritis dan empiris dapat diasumsikan bahwa semakin tinggi tingkat kemudahan penggunaan yang dirasakan oleh wajib pajak, semakin positif pula sikap yang terbentuk terhadap penggunaan Coretax.
H1: Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap Sikap terhadap penggunaan Coretax.
[bookmark: _Toc223099134]Pengaruh Technostress terhadap Sikap terhadap Penggunaan Coretax
Konsep Technostress merujuk pada kondisi tekanan psikologis yang muncul akibat ketidakmampuan individu dalam beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Menurut (Tarafdar et al., 2010), Technostress dapat dipicu oleh beberapa dimensi, seperti techno-overload (beban kerja berlebih akibat teknologi) dan techno-complexity (tingkat kerumitan sistem yang tinggi). Tekanan tersebut berpotensi memengaruhi evaluasi emosional individu terhadap teknologi yang digunakan. Dalam konteks Coretax, apabila sistem dianggap terlalu kompleks, sering mengalami gangguan teknis, atau membutuhkan pemahaman yang rumit, wajib pajak dapat mengalami kebingungan dan frustrasi. Kondisi ini tidak hanya meningkatkan tekanan mental, tetapi juga menurunkan persepsi kenyamanan dalam menggunakan sistem. Respons emosional negatif tersebut pada akhirnya akan membentuk sikap yang kurang mendukung terhadap penggunaan Coretax. Penelitian (Wang & Zhao, 2023) serta (Tarafdar et al., 2010) menunjukkan bahwa Technostress berpengaruh signifikan dalam menurunkan sikap positif pengguna terhadap sistem informasi. Berdasarkan landasan teoritis dan dukungan empiris tersebut, dapat diperkirakan bahwa semakin tinggi tingkat Technostress yang dialami wajib pajak, semakin negatif sikap yang terbentuk terhadap penggunaan Coretax.
H2: Technostress berpengaruh negatif terhadap Sikap terhadap penggunaan Coretax.
[bookmark: _Toc223099135]Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Kepatuhan Pajak
Dalam kerangka Technology Acceptance Model, persepsi kemudahan penggunaan tidak hanya memengaruhi sikap, tetapi juga berimplikasi pada perilaku aktual. Sistem yang mudah digunakan akan meningkatkan kecenderungan individu untuk mengadopsi dan memanfaatkan sistem tersebut secara berkelanjutan. Dalam administrasi perpajakan, kemudahan penggunaan berperan penting dalam mengurangi hambatan prosedural serta menekan biaya kepatuhan (compliance cost), baik dalam bentuk waktu, tenaga, maupun biaya tambahan lainnya. Apabila Coretax dipersepsikan mudah diakses, mudah dipahami, dan tidak memerlukan prosedur yang berbelit-belit, wajib pajak akan lebih terdorong untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya secara tepat waktu dan akurat. Kemudahan tersebut membantu meminimalkan kesalahan pelaporan dan meningkatkan efisiensi dalam proses administrasi pajak. Penelitian (Abuur et al., 2022) serta (Natalia et al., 2019) menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan e-filing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian, persepsi kemudahan penggunaan Coretax diperkirakan memiliki kontribusi langsung dalam meningkatkan tingkat kepatuhan pajak.
H3: Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Pajak.
[bookmark: _Toc223099136]Pengaruh Technostress terhadap Kepatuhan Pajak
Technostress tidak hanya berdampak pada sikap, tetapi juga dapat memengaruhi perilaku kepatuhan pajak secara langsung. Tekanan akibat kompleksitas sistem, perubahan teknologi yang cepat, maupun gangguan teknis dapat menyebabkan kelelahan mental (mental fatigue) dan menurunkan motivasi wajib pajak dalam menggunakan sistem. Dalam situasi tertentu, tekanan tersebut dapat mendorong individu untuk menunda pelaporan, melakukan kesalahan administratif, atau bahkan menghindari penggunaan sistem secara keseluruhan. Penelitian (Tarafdar et al., 2015) serta (Mehrolia et al., 2021) menunjukkan bahwa stres teknologi berdampak negatif terhadap kinerja tugas dan niat untuk mematuhi kebijakan penggunaan sistem. Temuan ini mengindikasikan bahwa tekanan teknologi berpotensi menjadi hambatan dalam meningkatkan kepatuhan pajak berbasis sistem digital. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat Technostress yang dirasakan wajib pajak, semakin besar kemungkinan terjadinya penurunan kepatuhan pajak.
H4: Technostress berpengaruh negatif terhadap Kepatuhan Pajak.
[bookmark: _Toc223099137]Pengaruh Sikap terhadap Kepatuhan Pajak
Berdasarkan Theory of Reasoned Action, sikap merupakan determinan utama dari niat berperilaku (behavioral intention), yang selanjutnya memengaruhi perilaku aktual. Sikap mencerminkan evaluasi individu terhadap suatu objek atau sistem, apakah dinilai positif atau negatif. Dalam konteks Coretax, sikap positif menunjukkan bahwa wajib pajak meyakini sistem tersebut bermanfaat, mempermudah administrasi, dan mendukung transparansi perpajakan. Apabila wajib pajak memiliki sikap yang mendukung terhadap penggunaan Coretax, mereka akan lebih termotivasi untuk memenuhi kewajiban perpajakannya secara sukarela. Penelitian (Nguyen et al., 2024) menunjukkan bahwa sikap positif terhadap sistem e-tax berkorelasi signifikan dengan peningkatan perilaku kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian, sikap terhadap penggunaan Coretax diperkirakan menjadi faktor yang secara langsung mendorong peningkatan kepatuhan pajak.
H5: Sikap terhadap penggunaan Coretax berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Pajak.
[bookmark: _Toc223099138]Sikap sebagai Variabel Mediasi antara Perceived Ease of Use dan Kepatuhan Pajak
Dalam integrasi antara TAM dan perilaku kepatuhan, sikap berperan sebagai variabel mediasi yang menjelaskan mekanisme psikologis dari persepsi kemudahan menuju perilaku patuh. Kemudahan penggunaan Coretax akan membentuk pengalaman positif selama proses interaksi dengan sistem. Pengalaman tersebut kemudian diterjemahkan menjadi sikap yang mendukung terhadap sistem. Sikap positif ini berfungsi sebagai pendorong internal yang memperkuat niat dan perilaku kepatuhan pajak. Tanpa terbentuknya sikap yang positif, kemudahan teknis saja mungkin belum cukup untuk menjamin kepatuhan dalam jangka panjang. (Nguyen et al., 2024) menunjukkan bahwa sikap memediasi pengaruh konstruk TAM terhadap perilaku penggunaan sistem perpajakan digital. Dengan demikian, pengaruh PEOU terhadap kepatuhan pajak diperkirakan berlangsung melalui pembentukan sikap positif terhadap penggunaan Coretax.
H6: Sikap terhadap penggunaan Coretax memediasi pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Kepatuhan Pajak.
[bookmark: _Toc223099139]Sikap sebagai Variabel Mediasi antara Technostress dan Kepatuhan Pajak
Pengaruh Technostress terhadap kepatuhan pajak tidak selalu terjadi secara langsung, melainkan melalui perubahan evaluasi afektif terlebih dahulu. Tekanan teknologi yang dirasakan wajib pajak akan memengaruhi persepsi emosional terhadap sistem, yang kemudian membentuk sikap negatif terhadap penggunaan Coretax. Sikap negatif tersebut dapat menurunkan motivasi untuk menggunakan sistem secara optimal dan berimplikasi pada rendahnya tingkat kepatuhan. Penelitian (Massa et al., 2023) menunjukkan bahwa sikap memediasi pengaruh Technostress terhadap penerimaan dan produktivitas penggunaan teknologi dalam lingkungan digital. Dengan demikian, Technostress diperkirakan memengaruhi kepatuhan pajak melalui mekanisme perubahan sikap terhadap penggunaan Coretax.
H7: Sikap terhadap penggunaan Coretax memediasi pengaruh Technostress terhadap Kepatuhan Pajak.
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METODOLOGI PENELITIAN
[bookmark: _Toc223099142]Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian explanatory research. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menguji keterkaitan antarvariabel melalui pengukuran berbasis angka serta analisis statistik, sehingga hasil penelitian dapat ditarik secara objektif dan terukur. Adapun explanatory research dipilih karena penelitian ini tidak hanya berfokus pada penggambaran suatu fenomena, tetapi juga bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel independen dan variabel dependen (Sekaran & Bougie, 2016).
Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Perceived Ease of Use dan Technostress terhadap Kepatuhan Pajak, baik pengaruh langsung maupun pengaruh tidak langsung melalui Sikap terhadap Coretax sebagai variabel mediasi. Model penelitian yang digunakan bersifat kausal karena berupaya menjelaskan proses dan mekanisme bagaimana faktor-faktor yang berkaitan dengan teknologi dapat memengaruhi sikap serta perilaku kepatuhan wajib pajak.
Metode analisis data yang digunakan adalah Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS). Pemilihan SEM-PLS didasarkan pada kemampuannya dalam menguji hubungan secara simultan antarvariabel laten yang diukur oleh sejumlah indikator (Hair et al., 2019). Selain itu, SEM-PLS tidak mensyaratkan data berdistribusi normal dan memiliki tingkat toleransi yang lebih tinggi terhadap ukuran sampel yang relatif terbatas, sehingga metode ini dinilai sesuai untuk penelitian sosial dan perilaku, termasuk penelitian dalam bidang perpajakan dan sistem informasi.
[bookmark: _Toc223099143]Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini mencakup wajib pajak yang telah menggunakan sistem Coretax dalam pelaksanaan kewajiban perpajakannya. Penetapan populasi tersebut didasarkan pada fokus penelitian yang menitikberatkan pada persepsi, sikap, serta pengalaman wajib pajak dalam menggunakan Coretax sebagai sistem administrasi perpajakan berbasis teknologi. 
Dalam penelitian di bidang sistem informasi, responden yang memiliki pengalaman langsung dalam penggunaan sistem dipandang sebagai sumber data yang relevan dan andal, karena mampu memberikan evaluasi yang lebih akurat terkait kemudahan penggunaan, tingkat Technostress, serta sikap dan perilaku kepatuhan yang timbul sebagai konsekuensi dari penggunaan sistem tersebut (Venkatesh & Bala, 2008).
Teknik pengambilan sampel yang diterapkan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu metode pemilihan sampel berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu yang selaras dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2019). Penerapan teknik ini dinilai tepat mengingat tidak seluruh wajib pajak memiliki pengalaman dalam menggunakan sistem Coretax, sehingga diperlukan penyaringan responden yang benar-benar relevan dengan konteks penelitian.
Kriteria responden yang ditetapkan dalam penelitian ini meliputi:
1. Wajib pajak yang telah terdaftar secara resmi di KPP Pratama Samarinda Ulu.
2. Wajib Pajak yang memiliki NPWP.
3. Wajib pajak yang mempunyai profesi.
4. Wajib pajak yang pernah menggunakan sistem Coretax.
5. Wajib pajak yang bersedia mengisi kuesioner penelitian secara lengkap.
Penentuan jumlah sampel dalam analisis SEM-PLS menggunakan rumus yang dikemukakan oleh (Hair et al., 2019). Menurut (Hair et al., 2019), yaitu jumlah sampel minimal sebesar 5–10 kali jumlah indikator terbanyak atau jumlah jalur struktural paling kompleks dalam model penelitian. Dalam penelitian ini terdapat 19 indikator maka sampel minimum dalam penelitian ini adalah 10 x 19 = 190 sampel minimum. Oleh karena itu, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi batas minimal yang disyaratkan untuk analisis SEM-PLS dan dinilai memadai untuk menghasilkan estimasi model yang stabil dan dapat diandalkan.
[bookmark: _Toc223099144]Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber utama melalui penyebaran kuesioner kepada responden penelitian. Pemilihan data primer dilakukan karena data tersebut mampu merepresentasikan persepsi, sikap, serta pengalaman nyata wajib pajak dalam menggunakan sistem Coretax.
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari tanggapan responden terhadap pernyataan-pernyataan yang disusun berdasarkan indikator variabel Perceived Ease of Use, Technostress, Sikap terhadap Coretax, dan Kepatuhan Pajak, yang dikembangkan dengan mengacu pada landasan teori serta hasil penelitian terdahulu yang relevan.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penggunaan kuesioner tertutup. Kuesioner tertutup dipilih karena dapat mempermudah responden dalam memberikan jawaban yang terstruktur, sekaligus memudahkan peneliti dalam proses pengolahan dan analisis data secara kuantitatif.
Setiap item pernyataan dalam kuesioner diukur menggunakan skala Likert lima poin, yang terdiri atas:
1. Sangat Tidak Setuju
2. Tidak Setuju
3. Netral
4. Setuju
5. Sangat Setuju
Skala pengukuran yang digunakan adalah Skala Likert, baik untuk variabel dependen maupun independen. Menurut Sugiyono (2018), skala likert merupakan instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan pandangan seseorang terhadap suatu fenomena sosial.
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[bookmark: _Toc223099097]Tabel 3. 1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Indikator
	Skala

	1.
	Perceived Ease of Use (X1) (Variabel Independen)
	Tingkat persepsi wajib pajak bahwa sistem Coretax mudah dipahami, mudah dipelajari, dan mudah dioperasikan tanpa memerlukan usaha yang berlebihan dalam pelaksanaan kewajiban perpajakan.
	1. Coretax mudah dipelajari oleh wajib pajak
2. Interaksi dengan Coretax jelas dan mudah dipahami
3. Coretax mudah digunakan sesuai kebutuhan perpajakan
4. Coretax tidak memerlukan usaha yang besar untuk dioperasikan
5. Wajib pajak merasa terampil dalam menggunakan Coretax
	Interval

	
	Technostress (X2) (Variabel Independen)
	Tingkat tekanan psikologis yang dirasakan wajib pajak akibat tuntutan penggunaan sistem Coretax, yang tercermin dari perasaan cemas, kelelahan, dan kesulitan beradaptasi dengan teknologi perpajakan.
	1. Merasa tertekan saat menggunakan Coretax
2. Merasa cemas ketika terjadi kesalahan sistem
3. Merasa kelelahan mental akibat penggunaan Coretax
4. Merasa kesulitan beradaptasi dengan pembaruan sistem Coretax
5. Merasa beban kerja meningkat karena Coretax
	Interval

	
	Sikap Terhadap Coretax (Z) (Variabel Mediasi)
	Evaluasi afektif wajib pajak yang mencerminkan perasaan positif atau negatif terhadap penggunaan sistem Coretax sebagai sarana pelaksanaan kewajiban perpajakan.
	1. Penggunaan Coretax menyenangkan
2. Coretax memberikan pengalaman positif
3. Coretax membantu pelaksanaan kewajiban pajak
4. Memiliki pandangan positif terhadap Coretax
	Interval

	
	Kepatuhan Pajak (Y) (Variabel Dependen)
	Tingkat ketaatan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan melalui sistem Coretax yang tercermin dari ketepatan waktu, kelengkapan, dan kebenaran pelaporan serta pembayaran pajak.
	1. Tepat waktu melaporkan pajak
2. Tepat waktu membayar pajak
3. Mengisi data pajak secara lengkap
4. Mengisi data pajak dengan benar
5. Mematuhi prosedur perpajakan yang berlaku
	Interval


[bookmark: _Toc152759681][bookmark: _Toc223099146]Analisis Instrumen Data
[bookmark: _Toc223099147]Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menggambarkan (mendeskripsikan) suatu obyek yang diteliti menggunakan data sampel atau populasi tanpa melakukan analisis serta membuat kesimpulan (Sugiyono, 2021). Statistik deskriptif ini memberikan penjabaran tentang penyampaian dalam bentuk tabel biasa maupun grafik, diagram, distribusi frekuensi, penjelasan serta variasi kelompok.
[bookmark: _Toc223099148]Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Squares (PLS-SEM)
Menurut Hair (2014), PLS-SEM merupakan pendekatan pemodelan persamaan struktural berbasis varians (variance-based SEM) yang berorientasi pada prediksi dan pengembangan teori. Metode ini digunakan untuk menganalisis hubungan kausal antar konstruk laten dengan indikator pengukuran, terutama ketika model penelitian bersifat kompleks, jumlah sampel relatif kecil, serta data tidak memenuhi asumsi normalitas multivariat. PLS-SEM memungkinkan peneliti untuk menguji model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model) secara simultan, sehingga dapat mengevaluasi validitas dan reliabilitas konstruk sekaligus menguji hubungan antar variabel laten dalam satu kerangka analisis yang terintegrasi (Hair, 2014).
[bookmark: _Toc223099149]Model Pengukuran (Outer Model)
Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur kuesioner dalam penelitian sah atau tidak menggunakan convergent validity dan discriminant validity. Indikator penelitian dikatakan valid apabila nilai loading factor diatas 0,7 dan nilai AVE diatas 0,5 (Ghozali & Latan, 2015).
Convergent Validity
Convergent validity merupakan salah satu tahap pengujian validitas yang dimanfaatkan sebagai pengukur validitas dari setiap indikator variabel, yang dketahui dari nilai outer loading indikator setiap variabel laten. Menurut (Ghozali & Latan, 2015), untuk mengukur convergent validity menggunakan outer loading dan AVE (average variance extraced). Apabila outer loading >0,70 serta AVE > 0,5 maka item tersebut dinyatakan valid.
Discriminant Validity
Untuk mengetahui sejauh mana struktur variabel berbeda dari struktur variabel lainnya adalah tujuan dari uji discriminant validity. Nilai validitas yang lebih diskriminan menjelaskan struktur variabel laten tersebut unik, tetapi juga memberikan penjelasan yang lebih baik tentang fenomena yang diukur. Nilai asli AVE serta nilai korelasi antar variabel dapat dibandingkan untuk mengetahui apakah variabel laten dianggap valid. Nilai diskriminan yang baik ialah nilai AVE harus lebih besar dari korelasi antara konstruk dengan nilai yang disarankan melebihi 0,5 (Ghozali & Latan, 2015).
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah indikator variabel penelitian dianggap konsisten sebagai alat ukur, dengan mengetahui nilai composite reliability dari blok setiap indikator pengukur variabel. Reliabel atau tidaknya indikator variabel laten dapat diketahui dengan melihat nilai cronbach alphha lebih dari 0,6 serta nilai composite reliabilyty diatas 0,7.
[bookmark: _Toc223099150]Model Struktural (Inner Model)
Uji R-Square (Koefisien Determinasi)
R-square (koefisisen determinasi) adalah uji untuk menilai variabel dependen (Y) mampu dijelaskan oleh variabel independen (X), yang nilainya diharapkan antara 0-1. Nilai R-square sebesar 0,67 adalah nilai koefisien determinasi yang kuat, nilai 0,33 menunjukkan koefisien determinasi moderat, serta nilai 0,19 menunjukkan nilai koefisien determinasi yang lemah.
Uji F-Square
Uji ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Nilai f-square sebesar 0.02 (lemah), 0.15 (menengah) dan 0.35 (tinggi) (Ghozali & Latan, 2015).
Analisis Jalur (Path Analysis)
Path analysis atau analisis jalur digunakan pada saat model penelitian dengan menggunakan variabel mediasi atau moderasi, karena model regresi berganda tidak mampu menyelesaikan persoalan ini. Analisis ini digunakan untuk menguji hubungan pengaruh langsung serta hubungan tidak langsung dalam suatu model.
[bookmark: _Toc223099151]Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini, uji hipotesis memakai teknik analisis Partial Least Square dan menggunakan aplikasi software SmartPLS 4.0, dengan metode bootstrapping untuk melihat nilai signifikansi pengaruh antar variabel pada koefisien jalur. Nilai signifikansi dalam penelitian ini menggunakan nilai p-value 0,05 dan arah koefisien jalur.
1. Jika nilai P Value <0,05 dan koefisien jalur berarah positif, maka hipotesis diterima.
2. Jika nilai P Value >0,05 atau koefisien jalur berarah negatif, maka hipotesis di tolak
[bookmark: _Toc223099152]Uji Mediasi
Terdapat tiga kriteria dalam menganalisis pengaruh variabel mediasi dalam (Ghozali & Latan, 2015) yaitu:
1. Full Mediation (Mediasi Penuh), yaitu apabila variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen tanpa melalui variabel mediasi;
2. Partial Mediation (Mediasi Sebagian), yaitu jika variabel independen berpengaruh secara langsung terhadap variabel dependen dan ketika dimasukkan variabel mediasi pengaruhnya juga signifikan;
3. Tidak Memediasi, yaitu jika variabel independen mempengaruhi secara signifikan  variabel dependen tanpa melalui variabel mediasi, dimana koefisiennya sama dengan jika menggunakan variabel mediasi.
Menurut (Hair, 2014), prosedur penentuan kriteria mediasi adalah sebagai berikut:
Is p3 Significant?
Is p3 Significant?

Is p1 . p2  . p3 significant?

Complementary
(partial mediation)
Indirect-only
(full mediation)
Direct-only
(no mediation)
No effect
(no mediation
Complementary
(partial mediation)
Is p1 . p2 significant?

                                  Yes                                                                  No 
	
          Yes                                              No             Yes                                          No

 Yes                                        No
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[bookmark: _Toc223099076]Gambar 3. 1. Prosedur Analisis Mediasi
Terdapat tiga tahap model dalam pengujian efek mediasi berdasarkan Menurut Baron dan Kenny dalam (Ghozali & Latan, 2015) adalah :
1) Model pertama, menguji pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel  dependen (Y), harus signifikan dengan p value <0,05;
2) Model kedua, menguji pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel mediasi (M), harus signifikan dengan  p value <0,05;
3) Model ketiga, menguji secara bersamaan pengaruh variabel independen (X) serta variabel mediasi (M) terhadap variabel dependen (Y). Pada pengujian yang terakhir, diharapkan pengaruh variabel independen terhadap variabel variabel dependen tidak signifikan, sedangkan pengaruh variabel mediasi terhadap variabel dependen harus signifikan dengan p-value <0,05.
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